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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pengelolaan sumber daya manusia merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan. Sumber daya manusia merupakan motor 

penggerak jalannya perusahaan serta aset terpenting bagi perusahaan. Tujuan 

perusahaan pada umumnya adalah mencapai keuntungan dan berusaha untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang. Untuk dapat 

mencapai tujuan tersebut maka perusahaan melaksanakan kegiatannya dalam 

menggunakan faktor produksi yaitu alam, modal, skill, teknologi, keterampilan 

tenaga kerja dan lain-lain. Salah satu faktor yang paling penting adalah tenaga 

kerja, karena teknologi yang sempurna bila tidak didukung oleh sumber daya 

manusia yang berkualitas, maka perusahaan tidak akan mampu berjalan dengan 

baik. 

Perusahaan yang mampu bertahan dan menang dalam persaingan adalah 

perusahaan yang mampu mengelola sumber daya yang dimiliki dengan baik. 

Banyak perusahaan yang mengalami penurunan usaha karena terpaku dengan 

operasionalnya saja tanpa memikirkan sumber daya yang dimilikinya. Salah satu 

sumber daya yang mempunyai peran penting adalah sumber daya manusia 

(SDM), sumber daya manusia yang dimaksud adalah orang-orang yang 

memberikan tenaga, pikiran, bakat, kreativitas dan semua  potensi yang ada pada 

setiap diri karyawan digunakan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan 

perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya.Menurut Hasibuan (2016:10) 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan 
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peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

 PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) adalah Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa layanan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dan jaringan telekomunikasi di Indonesia. Pemegang saham 

mayoritas Telkom adalah Pemerintah Republik Indonesia sebesar 52.09%, 

sedangkan 47.91% sisanya dikuasai oleh publik. Saham Telkom diperdagangkan 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode “TLKM” dan New York Stock Exchange 

(NYSE) dengan kode “TLK”.  

 Gaji merupakan salah satu hal yang penting bagi setiap karyawan yang 

bekerja dalam suatu perusahaan/instansi, karena dengan gaji yang diperoleh 

seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Siti Al Fajar dan Tri 

Heru (2013:95) dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Sumber Daya 

Manusia Sebagai Dasar Meraih Keunggulan Bersaing” adalah sebagai berikut: 

“Gaji pokok atau upah adalah pembayaran yang diterima karyawan secara 

bulanan, mingguan, atau setiap jam sebagai hasil dari pekerjaan mereka.” 

Penentuan besarnya gaji dan upah atau secara lebih luas imbalan atau 

kompensasi, berkaitan dengan kualitas pegawai yang dimiliki perusahaan, sebab 

ada anggapan bahwa ada hubungan erat antara besar-kecilnya penghasilan yang 

diperoleh pegawai dengan kualitas pegawai tersebut. 

Menurut Edy Sutrisno (2014:73) kepuasan keja menjadi masalah  yang 

cukup menarik dan penting, karena terbukti besar manfaatnya bagi kepentingan 

individu, industri dan masyarakat. Bagi individu, penelitian tentang sebab-sebab 

dan sumber-sumber kepuasan kerja memungkinkan timbulnya usaha-usaha 

peningkatan kebahagiaan hidup mereka. Bagi industri, penelitian mengenai 

kepuasan kerja dilakukan dalam rangka usaha peningkatan produksi dan 

pengaruh biaya melalui perbaikan sikap dan tingkah laku karyawannya. 
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Selanjutnya, masyarakat tentu akan menikmati hasil kapasitas maksimum dari 

industri serta naiknya nilai manusia di dalam konteks pekerjaan. Dalam Robbins 

(2015: 170) disebutkan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap umum terhadap 

pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara banyaknya  ganjaran  yang 

diterima pekerja dengan banyaknya  ganjaran yang diyakini seharusnya diterima. 

Produktivitas karyawan merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menunjang keberhasilan suatu usaha. Produktivitas yang tinggi akan sangat 

menguntungkan baik bagi pengusaha maupun bagi karyawannya terutama untuk 

kesejahterannya. Produktivitas juga mencerminkan etos kerja karyawan yang disana 

tercermin juga sikap mental yang baik. Menurut Nasution (2016)  Produktivitas 

adalah sebuah konsep yang menggambarkan hubungan antara mereka ( jumlah 

barang dan jasa yang diproduksi ) dengan sumber ( yang jumlah tenaga 

kerja,modal,tanah,energi dll ) yang digunakan untuk menghasilkan hasil. Dengan 

demikian, baik pengusaha maupun karyawan yang terlibat berupaya, untuk 

meningkatkan produktivitasnya, dengan berbagai kebijakan yang secara  efisien 

mampu  meningkatkan  produktivitas karyawan. 

Berdasarkan identifikasi masalah ini maka penulis mengadakan 

penelitihan mengenai “PENGARUH PEMBERIAN GAJI TERHADAP 

KEPUASAN KERJA SERTA PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN 

PT.TELKOM CABANG SURABAYA“. 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka pokok masalah yang 

dihadapi dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut ini : 

1. Apakah pemberian gaji berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 

 PT.Telkom ? 
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2. Apakah pemberian gaji berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

 PT.Telkom ? 

3. Apakah kepuasan kerja karyawan berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

 karyawan PT.Telkom ? 

4. Apakah pemberian gaji berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan  

 melalui kepuasan kerja karyawan PT.Telkom ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pemberian gaji terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pemberian gaji terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pemberian gaji terhadap 

produktivitas kerja karyawan melalui kepuasan kerja karyawan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Akademis 

 Diharapkan bahwa hasil penelitian dapat dijadikan rujukan bagi upaya 

pengembanagan ilmu ekonomi,dan berguna juga untuk referensi bagi 

mahasiswa yang melakukan kajian terhadap kegiatan ekonomi. 

2.  Praktis 

 Bagi penulis,manfaat praktis yang diharapkan adalah bahwa seluruh 

tahapan penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh dapat memperluas 
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wawasan sekaligus memperoleh pengetahuan empirik mengenai penerapan 

fungsi ilmu ekonomi yang diperoleh selama mengikuti kegiatan perkuliahan 

pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Mahardhika Surabaya.Dan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan dengan hasil peneletian,penulis berharap manfaat 

hasil penelitian dapat diterima dengan baik dan bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


